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RINGKASAN

Umat Islam di Indonesia mencapai 83% dari seluruh jumlah penduduk yang ada,
besarnya tingkat mayoritas muslim di Indonesia mencapai tingkat tertinggi mayoritas
muslim di seluruh dunia, namun besarnya angka mayoritas tersebut tidak tergambarkan
dalam perilaku keuangan dalam transaksi ekonomi maupun perdagangan, karena besarnya
pengaruh kapitaslisme dan lembaga keuangan konvensional yang sudah mengakar dalam
perilaku ekonomi, bahkan di beberapa daerah yang warganya hampir seluruhnya beragama
Islam masih menganggap bahwasanya Riba dalam transaksi perdagangan dan keuangan
adalah hal yang wajar bahkan diperbolehkan, padahal dengan tegas Allah S.W.T berfirman
dalam Qs. Al-Bagarah ayat 275:
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu

(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

Ciamis adalah salah satu daerah mayoritas muslim di Indonesia, namun transaksi
keuangan dan perdagangan disini juga masih tidak bisa lepas dari Riba, terlihat dari salah
satu kasus warga Ciamis bunuh diri karena lilitan hutang riba, dari permasalahan inilah
maka kami sebagai abdi masyarakat sekaligus dosen yang bergerak di bidang keuangan
dan ekonomi Syariah tergerak untuk melakukan pengabdian masyarakat untuk
memberikan edukasi kepada masyarakat tentang ekonomi dan keuangan Islam, terutama
perbankan syariah yang sesuai dengan prinsip syariah dalam setiap kegiatan usaha maupun
produk-produk keuangannya, karena mensyiarkan segela sesuatu yang sesuai dengan
primsip Syariah adalah bagian dari bentuk ibadah kita kepada Allah S.W.T, syukur
alhamdulillah kegiatan yang dilakukan dalam bentuk seminar ini mendapat antusias yang
tinggi dari masyarakat maupun dukungan dari pemerintah daerah, bahkan Kerjasama yang
baik dengan Badan Usaha Milik Desa (BUM Des) Ciomas, berjalan dengan sangat lancar,
dan masyarakat mendapatkan pencerahan dari kegiatan ini, semoga Allah memberkahi

kegiatan ini.
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Ridha dan rahmat Allah SWT semoga mengiringi kami dalam pelaksanaan
pengabdian dan pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Ciamis Jawa Barat berupa
seminar literasi dan pelatihan perhitungan bagi hasil dan pengenalan produk dan kegiatan
usaha bank syariah, yang akan diselenggarakan pada bulan Januari 2020 — Maret 2020,
dapat terselenggara dengan baik atas izin-Nya.

Pelaksanaan kegiatan ini tentu dapat terlaksana dengan baik, lancar dan sukses
karena juga berkat dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu, kami sebagai pelaksana

kegiatan mengucapkan terima kasih kepada:

1. Para Pimpinan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA (UHAMKA), yang
memberikan kebijakan berupa vasilitas pendanaannya;

2. Dekan Fakultas Agama Islam UHAMKA vyang ikut memberikan motivasi agar
pelaksanaan kegiatan pelatihan dapat berjalan dengan sukses;

3. Ketua Lembaga Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat UHAMKA, yang
menyetujui kegiatan ini, sehingga dapat terselenggara pelaksanaannya;

4. Anggota tim pengusul yaitu Bapak Arif Hamzah MA

5. Mahasiswa dan staff fakultas/prodi yang juga telah memberikan dukungan agar
terlaksana dan suksesnya kegiatan pengabdian ini.

6. Teman-teman dosen yang ikut memberi support sehingga Tim Pelaksana bersemangat
mengerjakannya;

7. Suami dan anak-anak yang selalu memberikan dukungan dan motivasi, sehingga hati
menjadi tegar dalam melaksanakan kegiatan pelatihan ini;

8. Semua pihak yang tidak dapat disebut satu persatunya, yang telah memberikan
dorongan agar pelaksanaan kegiatan ini dapat berjalan dengan baik, lancar dan sukses.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Perkembangan kuantitas lembaga keuangan syariah di Indonesia saat ini tidak
diimbangi dengan perkembangan tingkat literasi masyarakat mengenai ekonomi Islam,
meskipun Indonesia merupakan negara dengan mayoritas muslim terbesar di dunia,
tingkat literasi yang ada saat ini belum beranjak dari angka 10%, hal ini sangat
memprihatinkan. Akad-akad berbasis bagi hasil atau profit loss sharing dalam sistem
ekonomi Islam dipandang kurang menarik, kurang kompetitif, kurang mengambil
keuntungan karena return yang didapatkan tidak selalu positif atau untung, saat pengelola
(mudharib) mengalami kerugian maka pemilik modal (shahibul maal) akan menanggung
kerugian tersebut. Hal ini berbeda dengan sistem pinjam meminjam dalam lembaga
keuangan berbasis bunga dimana return yang didapatkan tetap, padahal masih banyak
masyarakat muslim kita yang tidak tahu ataupun tidak mengindahkan bahwa return
tersebut diambil dari riba. sehingga inklusi keuangan syariah juga seperti jalan ditempat
karena literasi, tingkat kesadaran yang kurang dari masyarakat akan bahaya dan
haramnya riba, padahal akad-akad dalam sistem ekonomi Islam tersebut akan efektif
apabila dijalankan untuk kemajuan ekonomi umat, karena bukan hanya sekedar mengenai
keuntungan dan menghindarkan dari hal-hal yang diharamkan saja, tapi ada kebaikan,
maslahat dan manfaat dalam nilai-nilai ekonomi Islam yang perlu ditanamkan dibenak
masyarakat. Karena dengan pola pikir seperti inilah yang dapat membantu perkembangan
ekonomi Islam di Indonesia sebagai negara mayoritas muslim di dunia dapat berkembang
secara signifikan, sekaligus membentuk masyarakat madani yang siap bersaing di era
modern dan digital saat ini.

Sejak otonomi daerah diberlakukan pada tahun 2001, Kabupaten Ciamis mengalami
pemekaran wilayah menjadi Kabupaten Ciamis dengan 30 kecamatan dan Kota Banjar 4
kecamatan. Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten Ciamis dan
untuk mengurangi rentang kendali pemerintahan pada tahun 2006 di Kabupaten Ciamis
mengalami pemekaran sebanyak 6 kecamatan, sehingga dari 30 kecamatan menjadi 36
kecamatan. Begitu juga untuk jumlah desa, selama periode 2007 — 2009, jumlah desa
bertambah sebanyak 3 desa. Demikian juga untuk periode yang sama jumlah Rukun
Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT) mengalami penambahan sebanyak 27 Rukun
Warga (RW) dan 92 Rukun Tetangga (RT).



Kabupaten Ciamis merupakan salah satu daerah dengan tingkat mayoritas muslim
tinggi, dapat menjadi daerah potensial untuk perkembangan Lembaga keuangan Syariah,
baik bank maupun perbankan, yang tidak sangat mengharamkan praktik riba dalam
kegiatan operasional maupun kegiatan usahanya, akan tetapi masih banyak masyarakat
yang belum menyadari bahwa riba haran dan dilarang dalam agama Islam, dan masih
banyak yang menganggap berhutang dengan konsep riba pada rentenir diperbolehkan
dalam agama.

Warga desa Cijeungjing dalam Galuh.id pada bulan juli 2019 ini diberitakan
seorang wanita tewas gantung diri di pentilasi pintu rumah orang tuanya menggunakan
tambang, diduga wanita tersebut terlilit hutang yang menjeratnya. Dari kasus ini dapat
terlihat bahwa kasus hutang piutang seharusnya menjadi perhatian serius, karena tidak
semua muslim paham betul bagaimana cara berhutang atau melakukan pinjam meminjam
sesuai dengan syariat Islam.

Berdasarkan pada hal tersebut penulis melihat bahwa urgensi membangun literasi
dan inklusif kegiatan ekonomi yang berlandaskan syariat Islam baik di Lembaga
Keuangan Bank Syariah maupun Lembaga Keuangan Non Bank. Bekerja sama dengan
pemerintah Daerah setempat dengan mengadakan workshop pengenalan produk Lembaga
keuangan bank dan nonBank merupakan strategi terbaik sebagai upaya meningkatkan
literasi dan inklusif produk dan kegiatan usaha bank Syariah dan Lembaga keuangan non
bank.

Karena jika tidak ditingkatkan literasi dan inklusi produk bank Syariah dan
Lembaga keuangan non bank Syariah, maka pemerintah dan Lembaga keuangan akan
kehilangan valuable market, dan kurangnya implementasi nilai-nilai syariat Islam dalam
kegiatan ekonomi masyarakat Ciamis yang notabene mayoritas beragama Islam.



1.2 Permasalahan Mitra

Memahami dan menguasai transaksi ekonomi, seperti jual beli, pinjam meminjam
adalah suatu yang yang sangat penting bagi umat Islam, termasuk masyarakat Desa yang
mayoritas muslim karena ada ranah muamalah yang harus difahami secara benar oleh umat
muslim Indoenesia, karena dalam Islam bukan hanya ranah Ibadah, menjaga keturunan kita
kuat dalam aspek ekonomi juga merupakan suatu kewajiban agar menjadi umat yang mandiri,
kuat. Karena Allah menyukai tangan diatas daripada tangan dibawah, artinya kita harus
menjadi pemberi dalam materi dan bukan sebagai penerima.

Sementara itu, sebagaimana dikemukakan di bahwa permasalahan mitra sangat minim
pengetahuannya mengenai keharaman riba, dan proses transaksi ekonomi yang sesuai dengan
syariat Islam.

Oleh karena itu penulis bekerjasama dengan pemerintah daerah Ciamis membuat
seminar pengenalan edukasi keharaman riba, pengenalan produk dan kegiatan usaha bank dan
Lembaga keuangan Non Bank yang sesuai Syariah, serta pelatihan perbedaan perhitungan

bagi hasil dan system bunga.



BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN

Solusi

Aspek permasalahan

Pendekatan solusi

Implementasi riil

MASALAH I:

Masih kurang pengetahuan
mengenai transaksi
ekonomi, seperti jual beli,

pinjam meminjam menurut

syariat Islam dan hukum
perikatan Islam, serta
perhitungan pada  setiap

transaksi ekonomi tersebut

MASALAH I1:

Masih rendah
pemahaman dan kesadaran
mengenai keharaman riba,
dan masih banyak yang
mempunyai persepsi bahwa
kredit

diperbolehkan dalam agama

semua cara

Islam.

Pengajian yang memakai
pendekatan sosial
kemasyarakatan/sosiologis
dalam bentuk workshop
atau pelatihan sehingga
mereka bisa mempunyai
kemampuan menghitung
sendiri transaksi ekonomi
beli,

meminjam yang

jual pinjam
sesuai
dengan syariat Islam, dan
mengenali produk-produk

keuangan Syariah

Pengajian yang memakai
pendekatan social

kemasyarakatan/sosiologis

sehingga mereka bisa
memahami cara
menghitung transaksi

ekonomi jual beli, pinjam
meminjam yang sesuai
dengan syariat Islam, dan
mengenali produk-produk

keuangan Syariah

Pengajian yang memakai
metode Problem Based

Learning (PBL), agar
jamaah lebih peka
terhadap persoalan
bahanya dampak dari
hutang  piutang  yang

berbasis riba

Pengajian yang memakai
metode Problem Based

Learning (PBL), agar
jamaah lebih peka
terhadap persoalan
bahanya riba sehingga
mempunyai kesadaran

untuk menghindari praktik

riba.




B. Target Luaran

Sesuai dengan program pengabdian dan pemberdayaan kepada masyarakat
yang telah direncanakan, maka target luaran yang dapat dicapai berupa publikasi
artikel dalam jurnal ABDIMAS yang terindeks Shinta.

Selanjutnya, mereka (para peserta latihan) akan diuji kelayakannya oleh para
Pelatih (Tim pelaksana yang memiliki kualifikasi ilmu Ekonomi Islam). Selain itu, bagi
peserta yang lolos uji dan dinyatakan lulus akan memperoleh sertifikat sebagai bukti
pernah mengikuti pelatihan dengan baik dan telah lolos uji dengan standar nilai tertentu,
yaitu sangat baik (A, dengan score nilai antara 85 — 100), baik (B, dengan score nilai

antara 70 — 84), dan cukup (C, dengan score nilai antara 56 — 69).



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Untuk tercapainya maksud dan tujuan, serta target kegiatan pengabdian masyarakat
berupa pelatihan tercapai dengan baik, diperlukan metode pelaksanaan sebagai berikut:

1. Memberikan motivasi agar para peserta memperkuat kemauan dan semangat belajar
yang tinggi, serta sikap yang sungguh-sungguh menerima pengetahuan dengan system
sharing bersama dan diskusi

2. Memberikan wawasan umum dan dasar-dasar ilmu Ekonomi Islam terutama Lembaga
keuangan bank dan non bank, yang berbasis syariah

3. Memberikan ilmu perhitungan profit dalam lost sharing yang tidak berlandasakan pada
riba.

Agar tercapainya program pengabdian masyarakat (target sasaran pelatihan) ini dengan
baik, lancar dan sukses ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:

Rentang Waktu (3 bulan)
No. Aktivitas Kegiatan Sanuani v Viaret Keterangan
2020 2020 2020
1. | Penyusunan proposal dan .
permohonan kemitraan Pelaksanaan
2. | Persiapan untuk melakukan kegiatan
studi pendahuluan dilaklukan selama
3. | Studi pendahuluan dan 3 (tiga) bulan,
rumusan hasil diren-canakan
4. | Pelaksanaan kegiatan pelatihan sejak bulan
Januari sampai
- - dengan Maret
5. Evaluasi pelaksanaan kegiatan 2020
6. Laporan hasil pelatihan

Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat berupa kegiatan pelatihan
pengenalan dan perhitungan produk dan kegiatan Lembaga keuangan bank dan no bank,
dilakukan sebagai berikut:

1. Tim pelaksana menyusun proposal Upaya Peningkatan Literasi dan Inklusif
Produk/Kegiatan Usaha Perbankan Syariah di Daerah Mayoritas Muslim Dalam
pelaksanaan kegiatan ini diiringi dengan permohonan kepada para mitra
(Pemerintah  Daerah Ciamis) untuk kesediaannya menjadi mitra kerja.
Penyelenggaraan kegiatan ini direncanakan mulai dilaksanakan pada bulan Januari
2020



Kegiatan persiapan studi pendahuluan, yaitu menentukan siapa-sapa saja Tim
pelaksana yang akan melakukannya, menyusun dan menghitung anggaran biaya
yang diperlukan, di samping menegaskan untuk memperkokoh kerjasama dalam
kemitraan kegiatan program pengabdian masyarakat ini. Persiapan diperkirakan
dapat dilakukan dalam 3 (tiga) minggu, yakni di bulan Januari 2020.

Kegiatan studi pendahuluan dilakukan melalui survey lapangan dengan
mengunjungi mitra kerja (Pemerintah Kabupaten Ciamis) serta mengukur
kemampuan sasaran pelatihan untuk mengetahui asumsi awal tentang kemampuan
calon-calon peserta latihan.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan yang dilakukan selama 3 (tiga) bulan (Januari 2020-
Maret 2020) akan mengerahkan seluruh komponen Tim Pelatih dengan dukungan
mitra, baik Bupati maupun masyarakat Kabupaten Ciamis (di minggu kedua sampai
minggu keempat).

Evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan adalah melakukan interpretasi pelaksanaan
kegiatan, adakah ditemukan kekurangan, kelebihan dan tantangan serta hambatan
ataupun hal-hal yang mendukung terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan tersebut,
yakni dengan melakukan analisis SWOT. Selanjutnya, dirumuskan kesimpulan
terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut. Evaluasi ini dilaksanakan pada minggu
pertama sampai minggu ketiga bulan Februari 2020

Laporan kegiatan pengabdian masyarakat disiapkan, disusun dan kemudian
diserahkan ke Ketua Lembaga Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat (LPPM)
UHAMKA, yang akan dilakukan pada bulan Maret 2020.



BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1 Kelayakan Perguruan Tinggi

Universitas Muhammadiyah Prof Dr. Hamka (UHAMKA) adalah sebuah
perguruan tinggi yang berasal dari IKIP Muhammadiyah Jakarta, yang berdiri sejak
tahun 1967, kemudian dikonversi menjadi sebuah universitas pada tahun 1997.

UHAMKA memiliki visi sebagai: Universitas utama yang menghasilkan lulusan
unggul dalam kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, dan sosial.
Sedangkan misi-nya adalah:
. Menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan al-Islam dan Kemuhammadiyahan;
. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dengan prinsip belajar sepanjang hayat;
. Menyelenggarakan penelitian dengan prinsip kebebasan berfikir ilmiah dalam skala
nasional dan internasional;
. Menyelenggarakan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat dengan prinsip
kemaslahatan dan kesejahteraan masyarakat;
. Mengembangkan jiwa kewirausahaan dalam berbagai bidang ilmu, teknologi dan seni
untuk kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat;
. Menyiapkan sumber daya insani yang berkarakter, cerdas, kreatif dan kompetetif

dalam skala nasional dan internasional.

Selanjutnya, UHAMKA sebagai perguruan tinggi pada tahun 2014 dalam

Akreditasi Institusional Perguruan Tinggi (AIPT) mendaptkan nilai peringkat B,

kemudian pada akhir tahun 2016 yang lalu meningkat mendapatkan nilai peringkat A
berdasarkan penilain dan keputusan BAN-PT dengan SK BAN-PT Nomor:
3218/SK/BAN-PT/Akred/PT/XI1/2016.

1.

Sedangkan kelayakan Tim Pelaksana:
Ketua Tim adalah seorang dosen, Magister Hukum, menguasai dalam Hukum
Ekonomi Islam, yang layak sebagai Tim Pelatih untuk memberikan materi.
Anggota adalah Dosen Fakultas Agama Islam UHAMKA, mahir di bidang Hukum
Islam yang dapat diandalkan untuk menjadi asisten dalam pelatihan.



4.2. Kualifikasi Tim Pelaksana

Nur Melinda Lestari SE.i., | Ketua Tim Perbankan Koordinator dan
MH Syariah, Hukum | penaggungjawab
Ekonomu Islam | kegiatan,
Narasumber
dalam pelatihan,
penggagas  dan
perumus topik
dan pelaksanaan
kegiatan ini.
Arif Hamzah MA Anggotatim | Ahli Hukum | Narasumber
Islam,  Hukum | pelatihan,

Ekonomi Islam

Pendampingan

mitra, monitoring,
membantu  ketua
tim dalam
membuat  usulan
dan laporan serta

evaluasi kegiatan




BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 HASIL

Fakultas Agama Islam (FAI) UHAMKA bekerjasama dengan pemerintah daerah Ciamis,
termasuk perangkat desa Ciomas dan Badan Usaha Milik Deasa (BUM Des) Ciomas dalam
melaksanakan kegiatan peningkatan literasi keuangan dan ekonomi Syariah dalam bentuk
kegiatan seminar. Kegiatan seminar ini dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2020 dalam
rangka kegiatan pengabdian masyarakat (Pengmas), yang merupakan salah satu tugas dosen
yang termaktub dalam Catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah. Ketua Tim
Pelaksana Nur Melinda Lestari SE.i., MH membekali masyarakat dengan pengetahuan dan
wawasan kegiatan usaha dan produk-produk Lembaga keuangan Syariah khususnya
perbankan Syariah yang sudah sepatutnnya pengetahuan tersebut diterima masyarkat Ciomas
yang seluruh warganya beragama Islam namun sejauh ini ternyata pengetahuan tersebut
belum tersampaikan ke masyarakat, syukur alhamdulillah kegiatan ini dilaksanakan sehingga
masyarakat bisa melihat perbedaan pelaksanaan dari Lembaga keuangan Syariah yang sesuai
dengan prinsip syariah dengan Lembaga keuangan konvensional dengan sistem riba.

Riba yang seharusnya sudah dapat secara sadar dihindari oleh kaum muslim, terutama
didaerah mayoritas muslim seperti Ciamis ternyata masih sangat mengakar dalam kegiatan
perekonomian didaerah tersebut, oleh karena itu tim dosen Fakultas Agama Islam yang
beranggotakan Arif Hamzah MA merasa perlu mensyiarkan dan memberikan gambaran

implementasi Ekonomi dari Firman Allah dalam Qs. Al-Bagarah ayat 275:

ol ) 1308 g AT cpall e il A il 4 W& ) 55 Y Vol 5L il
A0 0% 5l 5 Call A a4 0 Ase 5 el a1l 5a 5 il 4T 0al 5150 e
A g b 0 ke alila sle g

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya
orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang
yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.
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Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang dibentuk dalam kegiatan seminar
bekerjasama pula dengan mahasiswa-mahasiswa perbankan Syariah FAl UHAMKA, kegiatan
ini dilakukan di aula desa Ciomas dan dihadiri pula Direktur Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES Ciomas) bertujuan untuk meningkatkan Literasi dan inklusi keuangan ekonomi

Islam masyarakat di Lembaga keuangan Syariah khususnya perbankan Syariah.

5.2 LUARAN

Sesuai dengan program pengabdian dan pemberdayaan kepada masyarakat yang telah
direncanakan, maka target luaran yang dapat dicapai berupa publikasi diberita on line, You

tube dan artikel ilmiah
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan

Fakta paradigma masyarakat yang menganggap Lembaga keuangan Syariah
termasuk perbankan Syariah masih sama dengan Lembaga keuangan yang memakai
system riba sangat mempengaruhi pada perilaku ekonomi masyarakat dalam setiap
transaksi ekonomi yang dilakukan masyarakat termasuk masyarakat di daerah yang
mayoritas muslim hal ini sangat mempengaruhi market share yang diharapkan untuk
Lembaga keuangan Syariah dan perbankan Syariah yang sampai saat ini
perkembangannya sangat lambat, padahal sudah hampir 3 dekade, hal ini dapat
menimbulkan ketidakpercayaan (Untrust) kepada Lembaga keuangan Syariah dan
perbankan Syariah yang berkepanjangan jika tidak ada perhatian khsusu dari
pemerintah.

Sikap Untrust atau ketidak percayaan masyarkat kepada Lembaga keuangan
Syariah termasuk perbankan Syariah salah satunya dipengaruhi faktor kurangnya
literasi dan pendekatan yang mendalam kepada masyarakat, dan masih melekatnya
pengaruh anggapan wajar dan boleh akan riba dalam setiap transaksi ekonomi
masyarakat, padahal tidak sedikit masyarakat yang terjerat lilitan riba sampai harus
kehilangan semua benda berharga bahkan nyawa, seperti yang dilansir dalam Galuh.id
pada bulan juli 2019 ini diberitakan seorang wanita tewas gantung diri di pentilasi
pintu rumah orang tuanya menggunakan tambang, diduga wanita tersebut terlilit
hutang yang menjeratnya. Dari kasus ini dapat terlihat bahwa kasus hutang piutang
seharusnya menjadi perhatian serius, karena tidak semua muslim paham betul
bagaimana cara berhutang atau melakukan pinjam meminjam sesuai dengan syariat

Islam.

Oleh karena itu, Tim dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Prof. Dr. hamka yang diketuai oleh ibu Nur Melinda Lestari SE.i., Mh dan bapak Arif
Hamzah MA merasa perlu mensyiarkan literasi ekonomi khususnya dalam pinjam
meminjam yang sesuai dengan syariat Islam, walapun sampai saat ini Lembaga
keuangan Syariah termasuk perbankan Syariah belum sempurna, paling tidak dalam

kegiatan usahanya sanagat menghindari riba termasuk mendapat penagwasan ketat
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dari Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan Dewan Syariah Nasional (DSN) yang
menjadi landasan dan jaminan lembaga keuangan Syariah dan perbankan Syariah

menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip Syariah.

6.2. Saran

Mengingat keadaan yang memprihatinkan di masyarakat akan persepsi yang
salah mengenai Lembaga keuangan Syariah dan perbankan Syariah begitu pula
dengan tingkat kepercayaan riba adalah sesuatu yang wajar dilakukan termasuk di
daerah muslim sendiri, maka hal ini harus mendapatkan perhatian khusus dari
pemerintah untuk terus mengedukasi masyarakat, terkadang peningkatan literasi yang
dilakukan oleh Lembaga formal seperti asosiasi-asosiasi ataupun Lembaga Pendidikan
belum mencapai pada masyarakat akar rumput yang setiap waktunya justru
bersinggungan dengan transaksi hutang piutang atau pinjam meminjam, dukungan
yang besar dari pemerintah dan instansi Pendidikan sangat mempengaruhi pada

tingkat literasi masyarakat akan ekonomi Islam.
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Lampiran 1 Justifikasi Anggaran

LAMPIRAN

1. HONORARIUM
Item Honor Volume Satuan | Honor (Rp) | Total (Rp)
1. Biaya Pengumpulan data dan 1 1.500.000 | 1.500.000 | 1.500.000
Observasi
2. Biaya Pengolahan dan Analisa data 1 1.500.000 | 1.500.000 | 1.500.000
3. pembuatan Draft Modul 1 1.500.000 | 1.500.000 | 1.500.000
Sub Total (Rp) 4.000.000
2. BELANJA BAHAN HABIS PAKAI
Item Bahan Volume Satuan | Harga (Rp) | Total (Rp)
1. Proposal awal 2 50.000 100.000 |  100.000
eksemplar
2. Revisi proposal (setelah review) 2 50.000 100.000 100.000
eksemplar
3. Sertifikat >0 2.000 100.000 | 100.000
eksemplar
4. Fotocopy Materi/makalah 400 250 100.000 100.000
lembar
5. Laporan (2x termasuk revisi laporan) 2 50.000 100.000 100.000
eksemplar
Sub Total (Rp) 500.000
3. PERJALANAN
Item Bahan Volume Satuan | Harga (Rp) | Total (Rp)
1. BBM Pertalite 50 Liter 7.800 7.800 390.000
2. Biaya Tol 10 kali 15.000 15.000 150.000
3. Sewa mobil 2x kegiatan +1x survey 2 kali 230.000 230.000 230.000

Sub Total (Rp) 1.000.000

4. SEWA
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Item Bahan

Volume

Satuan

Harga (Rp) | Total (Rp)

1. Tempat

500.000

500.000 500.000

Sub Total (Rp) 500.000

Total Keseluruhan Rp. 6.000.000
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Lampiran 2. Materi Kegiatan

UPAYA PENINGKATAN LITERASI DAN
INKLUSI PRODUK/KEGIATAN USAHA
PERBANKAN SYARIAH DI DAERAH
MAYORITAS MUSLIM

OLEH : NUR MELINDA LESTARI SE.I., MH
BAHAN PERTEMUAN PENGABDIAN MASYARAKAT DESA CIOMAS
KABUPATEN CIAMIS JAWA BARAT
2020

/_,///3\\‘\' NS

SEJARAH PERKEMBANGAN BANK SYARIAH DI INDONESIA

agai basil kerja Tim Perbankan MUL tersebut adalah berdiriiah bak syoriah pertama di Indonesia_yaity P
\ndoﬁulq (BMI), yang sesuval akte pendiriannya, berdirl pada tanggal 1| Nopember 1991, Sejak tanggal 1 Mtl 1992. BM\ rnsm\
beroperasi dengan medal awal sebesar Rp 106.126,382.000,-

Pada owal masa operasinya, keberadaen benk syarioh belumlah memperclehperhation yang optimal dalom totanan sektor
perbankan nasional. Landasanhwkum operasi bank y qn’g monlglﬁlmukqn sistem syariah, saat ite hanya diakemedir dolom salah saty
ayat tentang “bank dengan sistem bagi hasil"pada UL Ne. 7 Tahun 1992; tanpa rincianlandasan hukum syariah serta jenis-jenis usche
yang diperbolehkan,

Pada tabun 1998, pemerintah dan DewanPerwakilen Rakyat melakvkan penyempurnaan UL Me, 7,/1992 Iurs-b\mn-nlud\ UU Mo, 10
Tohun 1998, mng secara tegas menjelaskan bahwaterdopat dua sistem dalam perbankan di tanah air (dual banking system) yaitu
sistem perba «an kenvensional dan sistem perbankan syariah, Pelvang ini disambut hangat masyarakat ?erbunkcln, yang ditandai
dengan berdlrm';u beberapa Bank Islum Icln yakni Banl IFl, Bank Syariah Mandiri, Bank Miago, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI,
Bank Bukopin, BPD Jabar dan BPD Aceh dl

aduk p yang memberikan hukum dan aktivitas posar Jur\uh.
seperl\ i UU No.21 tohun 2008 tentong Perbankan Syunuh {ii) UU Mo.1 & Tahon B008 fentang Surat Berharga Syariah Negara
{sukukl; dan (i} UU Mo.42 tahun 200'9 tenfang Amandemen Ketiga UU Mo.8 tahun 1983 tentang PPN Barang dan Jasa. Dengan felah
dlhur\ukukunﬂyu Undang-Undang No.21 Tahwn 2008 tentang Perbankan Syarich yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka
pengembangan industri perbonkan syarich nasional semakin memiliki londosan hukum yang memadal dan okan m-ndorong
pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Dengan ploprns perkembangannya yang impresif, yang mencapai rata-rata perfumbuhan
aset lebih dari 5% pertahun dalam lima tai terakhir, maka diharapkan peran industri perbankan syarioh dalem mendul
gerekommlan nasional akan semakin signifikan.Lahirnya UU Perbankan Srarluh mendorang peningkatan jumich BUS dari sebonyak 5

US menjadi 11 BUS dalam kurun wakt kurang darl dua tahun [2009-20
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SEJARAH PERKEMBANGAN BANK SYARIAH DI INDONESIA

Perbankan Syariah di Indonesia

* Deregulasi perbankan dmulal u\ k tahun IQB:! Pada tahu tersebut, Bl memberikan kelelvasaan kepada honk

bank untuk mene intah berhar dencml(h|kndre rbankan maka akal
rer:lpru kandisi dun?u perbunkqn ycng Ieblh efisien r.lun kuqt deﬁem menopang per&omm\un Pada tahun 1983
tersebut pemerintah Indonesia pernah berencana menerapkan “sistem bagi hasil' dalam perkreditan yang
merupakan konsep dari perbankan syariah.

* Pada tahun 1988, Pemenmuh lvarkan Poket Kebijak D l Perbunkun 1988 (Pak‘lo 88) yang
buka k yu ksp ada bisnis perbankan n harus dibuka
pembangunan (li Emrul isasi sistem . Meskipun lebih banyak bank ko nwnslunal g be d , bebe: mpq

yan
usaha-usah perbankan yang berm?m dueruh yang berasaskan syurluh juga mulai bermunculan.

= Inisiatif pendirian bank lslam Indoensia dimulai pada tahun 1980 melalul diskusi-diskusi bertemakan bank Islam

sebagal pilar ekeneml \slum Sebel i uji coba, gagasan perbankan lslam di qurekkun dulum skellel Ll relcnlf
terbugtaspd' i g L i -?m?vwll §\man ITB) dan EI Jak: )‘ ng

* Tahun 1990, Majelis Ulama Indenesia (MUI) membentul Ieelompok ker|u unml: mend\rlkun Bank Islam di Indenesia.

Padg temggell 18 — 20 Agustus 1990, Majelis Ulamea Inck n lekakarys bunga bank
dan perbankan di C\suruu Bogor, Jawa Barat. Hasil lekakarya rersebur kemudian d\buhus lebih mendalam pada
Musyuwureh Nas\onal v MUI di Jukurw 22 25 Agnms 1990 yang menghasllkdn damanat bagi pembemukun
kelompok er| Es |r|an bank Isl I am dil rja but Tim Perbankan MUl dengan
diberi tugas unt dan Jengu semua pihak yang terkait.

e
PENGERTIAN BANK
PASAL T ANGKA 2 UNDANG-UNDANG NOMOR 7 TAHUN 1992

SEBAGAIMANA YANG TELAH DIRUBAH DENGAN UNDANG-
UNDANG NO. 10 TAHUN 1998 MERUMUSKAN PENGERTIAN

BANK : BANK ADALAH BADAN USAHA YANG MENGHIMPUN
DANA DARI MASYARAKAT DALAM BENTUK SIMPANAN DAN
MENYALURKANNNYA KEPADA MASYARAKAT DALAM BENTUK
KREDIT DAN/ATAU BENTUK-BENTUK LAINNYA DALAM RANGKA
MENINGKATKAN TARAF HIDUP RAKYAT BANYAK.
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BANK SYARIAH

Bank Syarich adalah Bank yang kegiat hanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya

i
terdiri atas Bank Umum Syarich dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Bank Umum Syarich adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran,

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiotannya fidek memberikan josa dalam lalu
lintas pembayaran.

Unit Usaha Syariah, yang selanjutnya disebut UUS, adalah unit kerja dari kantor pusat Bank Umum Kenvensienal
yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanokan kegiatan usaha berdasarkan Prinsip
Syariah, atau unit kerja di kantor caboang dari suatu Bank yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah
dan/atau unit syariah.

s

FUNGSI BANK

PASAL 3 UNDANG-UNDANG NOMOR 7 TAHUN 1992 SEBAGAIMANA TELAH
DIUBAH DENGAN UNDANG-UNDANG NOMOR 10 TAHUN 1998 MENGENAI
FUNGSI PERBANKAN DI INDONESIA DISEBUTKAN BAHWA : FUNGSI UTAMA
PERBANKAN INDONESIA ADALAH SEBAGAI PENGHIMPUN DAN PENYALUR
DANA MASYARAKAT. DARI KETENTUAN INI TERJABARKAN DENGAN JELAS
BANK SEBAGAI PERANTARA PEMINDAHAN DANA MASYARAKAT DARI UNIT
SURPLUS KEPADA UNIT DEFISIT.
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FUNGSI BANK SYARIAH

Ketentuan dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomer 21 Tahun 2008
menetapkan fungsi perbankan syariah sebagai berikut :

1.Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.

2.Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sesial dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana
yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sesial lainnya dan menyalurkannya kepada organisasi
pengelola zakat,

3.Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sesial yang berasal dari wakaf vang dan menyalurkannya kepada
pengelola wakaf [nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif).

4.Pelal fungsi sosial seb limaksud pada ayat (2) dan ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan,

JENIS DAN KEGIATAN USAHA BANK SYARIAH MENURUTUU NO. 21 TAHUN 2008
TENTANG PERBANKAN SYARIAH

Kegiatan usaha Bank Umum Syariah meliputi:

a. menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro, Tabungan, atau bentuk lginnya yong dipersamaken dengan
itv berdasarkan Akad wedi'ah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

b. menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa Deposite, Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan
dengan itu berdasarkan Akad mudharabah atau Aked lain yang tidak berfentangan dengan Prinsip Syariah;

<. menyalurkan Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad mudharabah, Aked musyarakah, atav Aked lain yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah;

d. menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad murabohah, Akad selam, Akad istishne', atau Akad lain yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah;
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JENIS DAN KEGIATAN USAHA BANK SYARIAH MENURUT UU NO. 21 TAHUN 2008 TENTANG PERBANKAN SYARIAH

e, menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad gardh efou Akad lain yang tidak bertentangen dengan Prinsip Syariah;

f. menyalurkan Pembiayaen penyewaan barang bergerck atau tidak bergerak kepada Masaboh berdasarkan Akad ijarah den /atau
sewa beli dalam bentuk jjarah munfahiya bittamlik atau Akad lain yang fidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

1utang berd kan Akad howalah afau Akod Join yong tidok bertentangon dengaon Prinsip Syariah;

g. melakukan per
h. melakukanusaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah;

i, membeli, menjual, atau menjamin atas risike sendiri surat berharga pihak ketiga yong diterbitkan atas dasar transaksi nyata
berdasarkan Prinsip Syariah, antara lain, seperti Akad ijarah, musparakah, mudharabah, murabahah, kefalah, atav hawelah;

|- membeli surat berharga berdasarkan Prinsip Syarich yang diterbitkan oleh pemerintah dan/atau Bank Indonesia;

JENIS DAN KEGIATAN USAHA BANK SYARIAH MENURUT UU NO. 21 TAHUN 2008 TENTANG PERBANKAN SYARIAH

=

menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau
antarpihak ketiga berdasarkean Prinsip Syariah;

. melakukan Penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu Akad yang berdasarkan Prinsip Syariah;

m. menyedickan tempat untuk yimpan barang dan surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah;
n. memindohkan vang, baik untuk kepenti sendiri pun untuk kepenti Nasaboh berdasarkan Prinsip
Syariah;

. melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan Akad wakalah;

o

p. memberikan fasilitas letter of credit atou bank garansi berdasarkan Prinsip Syariah; dan

melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan di bidang sesicl sepanjang fidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

o
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JENIS AKADITRANSAKSI

l_l

TABARRU'
(tidak mencari untung)
PENDANAAN JASA
PERBANKAN SOSIAL

Pola Tiipan
-wadian yad
Dhamanan

\_L

TISARAH
(mencari untung)
PENDANAAN
PEMBIAYAAN JASA
PERBANKAN

F'ole F'Irueman

- uuhul Hasan

Pola Lainnya :
wakalsh, Kafalsh,
hevalan, Rahn

Pola Jual Beli :

-Murabahah
-zalam
-lstishna

Lain-lain : Hibah,
Waaf, Shadagan,

Fagian

~jaran
farah wa igtina
i

DENGAN
KETIDAKPASTIAN

Pola Bagl hast

-Mucharasan
“Musyarakah

PERBEDAAN BANK SYARIAH DAN BANK KONVENSIONAL

1. Sistem O)

asional
Bank Sysrish jelas berbeda dengan Bonk Konvensional. Dakam hel sistem eperasionsl, Bank Syarish mengikuti landsson dori prinsip-prinsip syariat Islm dengan memberlakukon Akad yang soh
sesual prinsip tersebut. Dan senwsa akthitas yang dilakukan Bank Syariah harus sesuai dengan Fatwa yang dikehiarkan oleh lembaga MUI yang

Bank Syriah diawasi juga cleh Otoritas Jasa Keuangan (CIK).

Berbeda dengan Bank Konvensional yang dimana sistem cperasional dialankan ates presedur pesbankan yang diatur oleh Pemesintah melalul lembaga keuangan dan plhak yang terkattt dengan
("

hal tersebut, selain itu Bank harus tenduk pada aturan Hukum yang beral

2. Cara Pengelolaan Dana

Untuk pengelolaan dana ada beberapa hal yang harus diperhatikan. Untuk Bank Syarish, pengeiolaan dana nassbah harus sesusl dengan syarlat Islam, dengan memberikan pemblayaan hanya

kepada kegiatan yang dapat dinilai Halal,

g bebes menarima ol

Lain halny dengan Bank
< b ik terkait

asalkan Jan tidak menyalahi atusan Pemerintah yang berlaku. Hal inl penting diketahui karena

nasabah.

3. Orientasi Parbankan

Hal ini yang paling dasar sekali untuk diketahul, sebab Bank Syariah selain lembaga yang mencan keuntungan, Bank Syarizh juga menjalankan aktivitas bisnis yang mengedepankan kemakmuran
kebahaginan dunia akhirat. Hal itu wajar kskau banyak nasabah Bank Syarioh yang merasa kebih myarmion untuk menitipkan dananya kepada Bank Syariah, Sedangian Bank Korvensional cenderung

mengedepankan profit ariented.

4 Pembagisn Keustingen
¥ita semua mungkin sudah i batwa Bank

k bank.

Bungs yor
Berbeds dengan Bank Syariah yang mermberikan keuntungan sesusl dengan kiners Benk tersshut. Dengan persentase pernbagian Nishah (Bagi Hasil) yeng sesusi produk pertarkan yang
digunakan, masyarakat memperokh keuntungan lebih katika Bank Syariah yang

5. Pengawasan Perbankan

Unituk Bank Syarlah diawasi ieh Dewan Penganes yang terdii dar bebetapa Ahlx Bronorni dan Agema 300 menger mengenal fiaih muarmaleh. Hal ity dilakukan agar seburuh proses kegiatan

binis dengan konsep Bunga, sehingga keuntungan yang diberikan aleh Bank kepada nasabah tidak berhubungan
dengan ku\erj- Bils perbankan. Ketlks pendapatan Bank Konvensional menlnght nasabah tidak skan mendapatkan keuntungan yang meningkat juga dan seballknya, sebab hal ity dbatasi
h

Bank Sysriaf tidak

Sadanghan Bark Komventsondl sk mumili Dewan Penghnts, Hanys 56 Suurih kegiatan den bancalal yang dialaskan Sank

aleh Pemerintah,
1

hans
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ROADMAP PERKEMBANGAN BANK SYARIAH

Tahun 2004 ey Fatwa MUI No. 1 tahun 2004 tentang Bunga
(Interest,/Faedah)

Tahun 2008 / UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syarich

Indonesia memasuki era dual banking system UU No. 7 Tahun 1992
tentang Perbankan - Bank Umum dapat beroperasi dengan prinsip bagi
hasil Bank Umum Syarich Perfama (Bank Muamalat Indonesia)

Tahun 1992-1998 ./il 1
Indonesia memasuki era dual system bank UU No. 10 Tahun 1998
tentang Perubahan Atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan-Bank

Kenvensional boleh mempunyai Unit Usaha Syariah

Tahun 1990 O | Lokakarya MUI merekomendasikan pendirian Bank Syariah

@‘ FATWA MAJELIS ULAMA

INDONESIA NOMOR 1 TAHUN
2004 TENTANG BUNGA
(INTEREST/FA'IDAH)

Menjadi landasan
prinsip operasi bank
syariah
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LW/ BANN NN XN

KETETAPAN AKAN KEHARAMAN BUNGA BANK OLEH BERBAGAI FORUM

Landasan Hukum Bank Syarich
1. Majma'ul Bubwts al-lslamy di Al-Azhar Mesir pada Mel 1965

2 ’?"é’é';"' al-Figh al-lslamy Megara-negara OKI Yang di selenggarakan di Jeddah tgl 10-16 Rabi'ul Awal 1406 H,22 28 Desember

3. Majma’ Figh Rabithah al-Alam al-lslamy, keputuson & Sidang IX yang disslenggarakan di makkah fanggal 12-19 Rajab 1406 H.
4. Keputusan Dar Al-ltfa, kerajoan Saudi Arabia, 1979
5. Keputusan Supreme Shariah Court Pakistan 22 Desember 1995,

6. ;olm‘:l Dh-wun Syari’ah Nosional (DSN) Majelis Ulama Indenesia (MUI) Tahun 2000 yang menyatakan bahwa bungo tidak sesuai dengan
yarial

7. Keputusan Sidang Lajnah Tarfih Muhammdiyah fohun 1948 di Sidoarjo yong untuk
mengusahakan terwujudnya kensepsi system perekonomian khususnya Lembaga Perbankan 7anq snsuql dengan k:lldah Ishearn,

8 Keputusan Munas Alim Ulama dan Konbes MU tahun 1992 di Bandar Lampung yang mengamanatkan berdirinya Bank Islam dengan
system tanpa Bunga.
L K-pwvwn litima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesic tentang Fatwa Bunga (interest/fo'idah), tanggal 22 Syawal 1424146 Desember

10, Keputusan Rapal Kemisi Fatwa MU, tenggal 11 Dzulqc’idah 1424/03 Janvarl 2004;28 Drvlga’idah 142417 Janveri 2004;dan 05
Dzulhijah 1424,24 Januari 2004,

Landasan Hukum

UU No 7/92 tentang Perbankan
i
PPNo72/92tentany | UU No 10/98 tentang

Bank Berdasarkan Bagi perubahan UU 7/92
Hasil

UU No 21 Tahun 2008
— Perbankan Syariah

=

BAHI( SYARIAH
‘
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MARKET SHARE BANK SYARIAH

mbank vmem syarich
W Unit Uicha Syarich

5,95%

mbank pembiayacn rakyat
syariah
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PERHITUNGAN RIBA

* Anda simpan sact ini Rp 1.000.000,- dapat Bunga 15 %/tahun. Berapa yang akan
anda terima satu tahun kemudian 2

* NTn =Ce (1 +r)n Bunga berbunga (Compound Interest )
* Jumlah yg diterima tahun 1 =

* 1.000.000 x (1 +0,15) = Rp 1.150.000,--

* Tahun kedve = 1.000.000 x (1 +0,15)2 =

* Rp 1.322.500,--

ILUSTRASI PENETAPAN HARGA PEMBIAYAAN MURABAHAH

Penetapan Harga Pembiayaan Murabahah

Harga Pokok Barang : Rp 350.000.000
Biaya Langsung : Rp 2.750.000
Harga Perolehan : Rp 352.750.000
[Harga Pokok Barang + Biaya Langsung)
Uang Muka : Rp 105.825.000
Harga Pokok Bank :Rp 352.750.000-105.825.000 (Harga Perolehan — Uang
Muka)
Margin : Rp 25.000.000
Harga Jual Bank : Rp 271.925.000 (Harga Pokok Bank + Margin)
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[LUSTRASI PERHITUNGAN MUDHARABAH

PROYEKSI HASIL CICILAN BAGI HASIL BANK JUMLAH SISA
USAHA (NET) POKOK SETORAN ANGSURAN
POKOK
0 . ; - . 30.000.000
1 1.875.000 5.000.000 750.000 5.750.000 25.000.000
7 1.875.000 5.000.000 750.000 5.750.000 20.000.000
3 2.250.000 5,000.000 900.000 5.900.000 15.000.000
4 2.250.000 5,000.000 900.000 5.900.000 10.000.000
5 2.500.000 5.000.000 1.000.000 6.000.000 5.000.000
6 2.500.000 5.000.000 1.000.000 6.000.000 -
IML 13.250.000 30.000.000  5,300.000 35.300.000
9%-TASE 18%

[LUSTRASI PERHITUNGAN MUDHARABAH

* PEMBAYARAN PEMBIAYAAN MUDHARABAH DENGAN CICILAN ANGSURAN POKOK

CONTOH : BANK SYARFAH “A" MEMBIAYA| KEBUTUHAN INVESTASI MUDHARABAH UNTUK
PENDIRIAN WARUNG MAKAN ANGGOTANYA (TN, ALl) SEBESAR RP. 30.000.000 DENGAN
JANGKA WAKTU 6 BULAN KEUNTUNGAN YAMNG DIPEROLEH ANGGOTA AKAN BAGI HASIL
SESUAI DENGAN NISBAH SEBESAR 40% UNTUK BANK DAN 60% UNTUK ANGGOTA, MAKA
JADWAL PEMBAYARAN CICILAN :



Lampiran 3. Personalia tenaga pelaksana dan kualifikasinya

A.IDENTITAS KETUA

1 Nama Lengkap ( Nur Melinda Lestari SE.i.,MH
dengan gelar)
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Jabatan Fungsional Tenaga Pengajar
4 NIDN 0409028301
5 Igmfat dan Tanggal Jakarta, 09 Februari 1983
6 e-mail Nurmelinda_lestari@uhamka.ac.id
7 Nomor Telepon /HP 081280002344
8 Alamat Kantor JI. Limau Il Kebayoran Baru Jakarta Selatan
9 Nomor Telepon / Fax | 021-7234356
10 | Lulusanyangtelah |4, \onaciowa
dihasilkan
1. Manajemen Perbankan Syariah
11 Mata kuliah yang 2. Manajemen Pembiayaan
diampu 3. Ushul Figh
4. Laboratorium Perbankan Syariah

1. Riwayat Pendidikan

S1 S2 S3
UIN Syarif
Nama PT Hidayatullah UNPAD
Bandung
Jakarta
Bidang lImu Pgrbar_lkan Hukum Bisnis
yariah
Tahun Masuk- 2004-2009 2010-2014
Lulus
Aspek Hukum
Perjanjian
Pembiayaan
Analisa Risiko Bank Syariah
. Berdasarkan
Repuiasi Pada sistem bagi hasil
Judul Skripsi / Bank Syariah em bag
: . . . . dihubungkan
Tesis / Disertasi (Studi Kasus:
dengan Undang-
BPRS Harta Insan
Karimah) Undang NO. 21
Tahun 2008
tentang
Perbankan
Syariah
Nama Pembimbing Drs. H. Anwar P!’Of' Dr.
Mariam Darus
/ Promotor Abbas
Badrulzaman
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2. Pengalaman Penelitian 5 tahun terakhir

No.

Tahun

Judul penelitian

Pendanaan

Sumber

Jumlah
(JutaRp)

2018

Strategi Penyelesaian
Pembiayaan Bermasalah Pada
Akad Mudharabah Di Bank
Muamalat Indonesia Serta
Pengaruhnya Terhadap
Penurunan Tingkat Non
Performing Financing (Npf)
Bank Muamalat Indonesia

Mandiri

Rp. 7.500.000

2019

Pengaruh Tingkat Literasi
Mahasiswa Perbankan Syariah
Perguruan Tinggi
Muhammadiyah Terhadap
Inklusi Pemilihan Produk-
Produk Perbankan Syariah
Dalam Transaksi Jual Beli
E_Commerce Sebagai Bentuk
Implementasi Nilai-Nilai

Ekonomi Islam

Lemlit
Uhamka

Rp. 7.000.000

3. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir

(Sesuai Standar
Kementerian Agama
Republik Indonesia)

Pendanaan
No. Tahun Judul pengabdian Jumlah
Sumber
(JutaRp)
2019 PERHITUNGAN LPPM Rp. 7.500.000
ARAH QIBLAT DAN UHAMKA
AWAL WAKTU
1 SHALAT




4, Publikasi Artikel llmiah Dalam Jurnal

. . Volume /

No. | Tahun Judul Artikel IImiah Nomor Nama Jurnal

1 2018 . . Volume 9 Jurnal
Strategi Penyelesaian No. 1 Ekonomi
Pembiayaan Bermasalah Pada Islam

Uhamka

Akad Mudharabah Di Bank
Muamalat Indonesia Serta
Pengaruhnya Terhadap
Penurunan Tingkat Non
Performing Financing (Npf)
Bank Muamalat Indonesia

2 2019 . . . Volume 10 Jurnal
pengaruh tingkat literasi No. 2 Ekonomi
mahasiswa perbankan syariah Islam

Uhamka
terhadap inklusi keuangan
produk perbankan dalam
transaksi e_commerce
5. Pemakalah Seminar limiah (Oral Presentation)
No. | Tahun Judul Artikel Iimiah Volume / Nama
Nomor Proseding
1
2
6. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir
No. | Tahun Judul Buku Jumlah Penerbit
Halaman

1. 2015 | Sistem Pembiayaan Bank 200 Halaman | Grafindo

Syariah Berdasarkan Undang- Books Media

Undang No. 21 Tahun 2008




7. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir

No. Judul HKI Tahun Jenis Nomor P/ID
1. Sistem Pembiayaan Bank 2018 Buku Nomor
Syariah Berdasarkan Undang- Pencatatan
Undang No. 21 Tahun 2008 000107425
B. IDENTITAS ANGGOTA 1
1. ldentitas Diri
1 Nama Lengkap ( Arif Hamzah
dengan gelar)
2 Jenis Kelamin Laki-Laki
3 | Jabatan Fungsional Lektor
4 NIDN 0328057608
5 | TempatdanTanggal | g, 5 515 1976
Lahir
6 e-mail
7 Nomor Telepon /HP 087874488850
8 Alamat Kantor JI. Limau 11 Kebayoran Baru Jakarta Selatan
9 Nomor Telepon / Fax | 021-7234356
10 L_ulus_an yang telah 42 Mahasiswa
dihasilkan
1. Fikih Muamalat
11 Mata kuliah yang 2. Fikih Kontemporer
diampu 3. Al-Islam dan Kemuhammadiyahaan
4. Muamalah

2. Riwayat Pendidikan

S1 S2 S3
. UIN Syarif
IAIN Syarif .
Nama PT Hidayatullah Hidayatullah
Jakarta
Perbandingan
Bidang limu Madzhab dan Syariah
Hukum
Tahun Masuk- 1996-2000 2005-2008
Lulus
Judul Skripsi /
Tesis / Disertasi
Nama Pembimbing
/ Promotor
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3. Pengalaman Penelitian 5 tahun terakhir

Pendanaan
No. | Tahun Judul penelitian Jumlah
Sumber
(JutaRp)
2014 Peran masjid dalam Lemlit Rp. 6.000.000
1 meningkatkan perekonomian | Uhamka
Masyarakat
2015 Perjanjian tidak tertulis yang | Lemlit Rp. 6.000.000
dapat merugikan masyarakat | Uhamka
2 : -
di kalangan pedagang kaki
lima pasar ciputat
2014 praktik nikh mut’ah dalam Lemlit Rp. 10.000.000
3 masyarakat bermazhab syi’ah | Uhamka
imamiyah (studi survey di
kota ghadir qum)
2015 Survey Kepuasan Mahasiswa | Lemlit Rp. 8.000.000
4 FAI Universitas Uhamka
Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA

4. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir

Pendanaan
No. | Tahun Judul pengabdian Sumber Jumlah
(JutaRp)
2014 Kuliah Kerja Sosial Fakultas | FAI Rp. 4.000.000
Agama Islam di desa UHAMKA
1 Ciasihan RW 2 Kecamatan
Leuwilinga Kab Bogor Jawa
Barat
2015 Kuliah Kerja Sosial Fakultas | FAI Rp. 4.000.000
Agama Islam di Desa UHAMKA
Karyasari RW 11,
2 kecamatan Lewiliang
kabupaten Bogor.
2016 Kuliah Kerja Sosial Fakultas | FAI Rp. 4.000.000
Agama Islam di Desa UHAMKA
3 Puraseda Rw 02, Kecamatan
Leuwiliang, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat.
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Publikasi Artikel llmiah Dalam Jurnal

No. | Tahun Judul Artikel lImiah Volume / Nama Jurnal
Nomor
1
2
Pemakalah Seminar llmiah (Oral Presentation)
No. | Tahun Judul Artikel Iimiah Valume / Nama
Nomor Proseding
1
2
Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir
No. | Tahun Judul Buku Jurnlah Penerbit
Halaman
1 2015 | MUAMALAH UNTUK 200 Uhamka
PERGURUAN TINGGI. Press
UHAMKA Press, Jakarta,
Indonesia. ISBN 978-602-8040-
49-5
Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir
No. Judul HKI Tahun Jenis Nomor P/ID
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Lampiran 4. Luaran (draf, status submission, atau reprint)

Draft Publikasi On Line

Perkembangan kuantitas lembaga keuangan syariah di Indonesia saat ini tidak
diimbangi dengan perkembangan tingkat literasi masyarakat mengenai ekonomi Islam,
meskipun Indonesia merupakan negara dengan mayoritas muslim terbesar di dunia, tingkat
literasi yang ada saat ini belum beranjak dari angka 10%, hal ini sangat memprihatinkan.
Akad-akad berbasis bagi hasil atau profit loss sharing dalam sistem ekonomi Islam dipandang
kurang menarik, kurang kompetitif, kurang mengambil keuntungan karena return yang
didapatkan tidak selalu positif atau untung, saat pengelola (mudharib) mengalami kerugian
maka pemilik modal (shahibul maal) akan menanggung kerugian tersebut. Hal ini berbeda
dengan sistem pinjam meminjam dalam lembaga keuangan berbasis bunga dimana return
yang didapatkan tetap, padahal masih banyak masyarakat muslim kita yang tidak tahu ataupun
tidak mengindahkan bahwa return tersebut diambil dari riba. sehingga inklusi keuangan
syariah juga seperti jalan ditempat karena literasi, tingkat kesadaran yang kurang dari
masyarakat akan bahaya dan haramnya riba, padahal akad-akad dalam sistem ekonomi Islam
tersebut akan efektif apabila dijalankan untuk kemajuan ekonomi umat, karena bukan hanya
sekedar mengenai keuntungan dan menghindarkan dari hal-hal yang diharamkan saja, tapi ada
kebaikan, maslahat dan manfaat dalam nilai-nilai ekonomi Islam yang perlu ditanamkan
dibenak masyarakat. Karena dengan pola pikir seperti inilah yang dapat membantu
perkembangan ekonomi Islam di Indonesia sebagai negara mayoritas muslim di dunia dapat
berkembang secara signifikan, sekaligus membentuk masyarakat madani yang siap bersaing
di era modern dan digital saat ini.

Nilai-nilai ekonomi Islam itulah yang seharusnya ditanamkan sejak dini dan sesering
mungkin, karena akan sangat ironis sebagai seorang muslim baru mengetahui riba itu haram
setelah ia beranjak dewasa atau bahkan sudah terlanjur terikat dengan riba padahal ayat-ayat
dan hadits-hadits tentang riba sama luasnya terbentang dalam Al-Qur’an seperti ayat-ayat lain
tentang haramnya babi, berzina, berjudi dan lain sebagainya yang telah kita ketahui dan telah
kita jalankan perintahnya sejak kita berusia dini, salah satunya dengan tegas dinyatakan
keharaman riba pada Qs. Al-Bagarah ayat 275:
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

Untuk itu penulis ingin mendorong pemerintah Indonesia untuk memasukan nilai-
nilai ekonomi Islam dalam kurikulum ekonomi di setiap instansi Pendidikan Islam, sehingga
implementasi nilai-nilai ekonomi Islam dijalankan masyakat muslim di Indonesia sebagai
kebutuhan menjalankan syariat Islam, sama seperti menjalankan perintah-perintah dan
menghindari larangan-larangan yang lain yang ditetapkan dalam hukum Islam, yang telah
diketahui dan dijalan sedini mungkin.

Urgensi menanamkan nilai-nilai ekonomi Islam sejak dini paling tidak pengenalan dan
sosialisasi mengenai ekonomi sudah sampai tahap dibutuhkan karena akan mempengaruhi
pada perilaku kegiatan ekonomi masyarakat yang harus dapat dengan tegas menghindari dan
berani meninggalkan riba dalam setiap transaksi ekonomi masyarakat. Ekonomi Islam
merupakan sebuah rumpun ilmu yang merumuskan kaidah-kaidah kegiatan ekonomi dari
segala aspek ruang lingkup mulai dari landasan ekonomi dalam Islam, bagaimana
memperoleh dan mengelola pendapatan dan mengatur pengeluaran dengan sebijaksana
mungkin, termasuk konsep kejelasan kepemilikan harta, konsep uang, hak dan kewajiban
produsen dan konsumen, zakat sampai dengan mekanisme pasar dan lembaga keuangan.
Insyaallah mencakup semua kebutuhan dan menjawab segala pertanyaan dan masalah yang
dihadapi oleh manusia ketika melakukan kegiatan ekonomi. Dalam Islam IImu tidak hanya
sekedar teori akan tetapi bagaimana ilmu juga diimplementasikan serta memberikan manfaat
maslahah bagi umat manusia. Penulis meyakini segala masalah ekonomi yang terjadi saat ini
seperti jerat hutang piutang yang tidak berkesudahan, kemiskinan, pengangguran, sumberdaya
yang terbatas sampai kepada kesenjangan sosial dan kejahatan ekonomi dapat diselesaikan

apabila kita menerapakan sistem ekonomi Islam secara benar.
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Oleh karena itu, Tim dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof.
Dr. hamka yang diketuai oleh ibu Nur Melinda Lestari SE.i., Mh dan bapak Arif Hamzah MA
merasa perlu mensyiarkan literasi ekonomi khususnya dalam pinjam meminjam yang sesuai
dengan syariat Islam, walapun sampai saat ini Lembaga keuangan Syariah termasuk
perbankan Syariah belum sempurna, paling tidak dalam kegiatan usahanya sanagat
menghindari riba termasuk mendapat penagwasan ketat dari Dewan Pengawas Syariah (DPS)
dan Dewan Syariah Nasional (DSN) yang menjadi landasan dan jaminan lembaga keuangan
Syariah dan perbankan Syariah menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip

Syariah.

36



Lampiran 5. Foto Kegiatan

“1.“"'".‘.':-"?-
SURAT PERNYATAAN
bersandn tangan & tawah =
‘hl. Nama + Oul, 84

2. Jebe + Ketus BUM Desa Cronias
3. Nams Mits : BUM Desa Ciomas
¢ BidingUsba  : Periknona, Simpan Pinjam, Penyswans asse, Perdagangan

wmum, Peleyanan Jasa Penbayasen Listrik, Pelayznmn Joa
S Alest  Dsn. Chomas Dess Clomes Pasjaly

Menyatara bervedia untuk bekero smma daines pelskusnam kegiatin Progrm PKM g
umwmuamw_hg-w'
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SEMINAR GEMAR MENABUNG
Upaya Peningkatan Literasi & Inklusif Produb/Kegiatan Usaha
di Daerah Mayoritas Maslim

Keuangan
FAKULTAS AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
Desa Cromas, Kocamatan Panjalu, Ksbupaten
Sekretariat | UNAMKA Lt V1 Fukultas Agama Islam, J1. Limau (1. Kebayorsn Bars

Clamis, Jows Bart
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